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ISOLATION AND IDENTIFICATION OF Vibrio spp IN BLACK TIGER SHRIMP 
(Penaeus monodon) IN MANGROVE AREAS RETEH DISTRICT INDRAGIRI

HILIR PROVINCE OF RIAU

BY

RAHMAWATI
08091004012

ABSTRACT

Isolation and Identification of Vibrio spp In Black Tiger Shrimp {Penaeus 
monodon) In Mangrove AreasReteh District Indragiri Hilir Province of Riau was 
conducted in Juny until September 2013, Sampling indicated a shrimp disease taken 
from mangrove region. Then the samples were isolated and identified at the Laboratory 
of Microbiology, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Sciences, 
University of Sriwijaya, Inderalaya.This study aims to determine the number of bacteria 
and This study aimed to obtain the number of bacteria Vibrio spp isolate and determine 
kind of bacteria vibrio spp that attacks the tiger shrimp in Mangrove Areas Reteh 
District Indragiri Hilir Province of Riau. Based on the results of isolation obtained 13 
isolates of bacteria the selection of the bacterial isolates obtained 8 isolates T1P3, T2P3, 
T4P3, T5P3, MC2P5, MC3P5, MjP5 and B2P5. After the characterization and 
identification of the 8 isolates belonging to the species of Vibrio bacteria, namely Vibrio 
sp. (T1P3), Vibrio sp. (T2P3), Vibrio sp. (T4P3), Vibrio sp. (T5P3), Vibrio sp. (MC2P5), 
Vibrio sp. (MC3P5), Vibrio sp. (M1P5) and Vibrio sp. (B2P5).

Keywords: isolation, identification, Vibrio sp, Penaeus monodon, mangrove areas.
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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI Vibrio spp PADA UDANG WINDU 
{Penaeus monodon) DI KAWASAN MANGROVE KECAMATAN RETEH 

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR PROVINSI RIAU
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ABSTRAK

Isolasi dan Identifikasi Bakteri Vibrio spp pada Udang Windu (.Penaeus monodon) 
di Kawasan Mangrove Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau yang 
telah dilakukan pada bulan Juni sampai dengan September 2013, Pengambilan sampel 
berupa udang windu yang terindikasi teijangkit penyakit diambil dari Kawasan 
Mangrove. Kemudian sampel diisolasi dan identifikasi di Laboratorium Mikrobiologi, 
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
Sriwijaya, Inderalaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah bakteri Vibrio 
spp dan jenis bakteri Vibrio spp yang menyerang udang windu di kawasan Mangrove 
Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.Berdasarkan hasil isolasi 
didapat 13 isolat bakteri dan pada hasil seleksi didapat 8 isolat bakteri yaitu TiP3, T2P3, 
T4P3, T5P3, MC2P5, MC3P5, M1P5 dan B2P5. Setelah dilakukan karakterisasi dan 
identifikasi dari 8 isolat yang termasuk ke dalam spesies bakteri Vibrio, yaitu Vibrio 
sp. (T1P3), Vibrio sp. (T2P3), Vibrio sp. (T4P3), Vibrio sp. (T5P3), Vibrio sp. (MC2P5), 
Vibrio sp. (MC3P5), Vibrio sp. (MjP5) dan Vibrio sp. (B2P5).

Kata kunci: isolasi, identifikasi, Vibrio sp, Penaeus monodon, kawasan mangrove.
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BABI

PENDAHULUAN

NV1.1 Latar Belakang

Udang merupakan salah satu industri utama di sebagian besar negara Asia, termasuk 

Filipina. Namun, keberlangsungan industri ini terhambat oleh lingkungan yang besar 

degradasi dan masalah penyakit. Sebagai contoh, wabah penyakit asal virus memiliki 

produksi secara signifikan menurun dan pendapatan selanjutnya dalam utama udang 

penghasil negara-negara seperti Thailand dan China selama bertahun-tahun

(Flegel 2006 dalam Caipang dan Aguana 2010: 597).

Vibriosis adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri gram negatif, motil, bakteri 

anaerob fakultatif dari keluarga Vibrionaceae. Penyakit ini terdapatdi mana-mana di 

seluruh dunia dan semua krustasea laut, termasuk udang, yang rentan. Spesies Vibrio 

adalah mikroorganisme unggulan di lingkungan lautdan biasanya merupakan mayoritas 

dalam mikroflora normal diternak dan panaeid udangliar. Mereka menjadi patogen 

oportunistik ketika mekanisme pertahanan alami ditekan (Lightner 1993: 1)

Udang merupakan salah satu pasaran global yang paling ekonomis dan penting sektor 

budidaya, senilai lebih dari US $15,7 miliar pada tahun 2007. Namun, penyebaran epidemi 

dari berbagai patogen, termasuk virus, bakteri, jamur, dan protozoa, telah menyebabkan 

kerugian ekonomi yang besar dalam industri budidaya udang, mengancam kelangsungan 

ekonomi dan keberlanjutan jangka panjang di beberapa wilayah di dunia. New Caledonia 

(Pasifik Selatan), industri budidaya udang didasarkan pada slylirostris udang biru Pacific

1
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Litopenaeus dan secara teratur dipengaruhi oleh dua vibriosis musiman bertanggung jawab 

atas wabah kematian akut pada kondisi lingkungan tertentu (Labreuche et al. 2012. 127).

Vibrio merupakan bakteri akuatik yang dapat ditemukan di sungai, muara sungai, 

kolam, dan laut. Salah satu jenis bakteri dari marga Vibrio yang hidup di laut dan 

merupakan patogen yang berbahaya bagi kesehatan manusia 

parahaemolyticus. Bakteri ini adalah jenis bakteri yang hidupnya di laut, memiliki daya 

tahan terhadap salinitas cukup tinggi. Oleh sebab itu bakteri patogen ini dapat mencemari 

pangan hasil laut (Liston 1989 dalam Widowati 2008: 10).

Vibriosis adalah penyakit bakteri dominan yang menyebabkan kematian massal 

budidaya udang di seluruh dunia. Spesies Vibrio utama yang telah diisolasi dari udang yang 

sakit termasuk Vibrio parahaemolyticus, Vibrio harveyi, Vibrio alginolyticus, Vibrio 

vulnificus, dan Vibrio nigripulchritudo. Vibrio nigripulchritudo adalah bakteri gram-negatif 

yang pertama kali diisolasi di Kaledonia Baru pada tahun 1995 dan telah dilaporkan 

sebagai agen etiologi yang menyebabkan kematian tinggi pada stylirostris Litopenaeus. 

Baru-baru ini, kematian massal dari japonicus udang kuruma Marsupenaeus yang terinfeksi 

oleh Vibrio nigripulchritudo terjadi di sebuah peternakan udang di Kagoshima, Jepang

adalah Vibrio

(Failetal. 2011: 129).

Terjadinya kematian udang akibat serangan bakteri Vibrio ini membuat para petani 

tambak udang mengalami kerugian yang besar. Potensi penyebaran Vibrio yang demikian 

besar hendaknya segera diatasi dengan melakukan berbagai upaya penanggulangan. Upaya 

penanggulangan terhadap kemungkinan serangan Vibrio, perlu dilakukan deteksi bakteri 

genus Vibrio secara tepat, karena pada lokasi perairan yang berbeda dapat memiliki 

keragaman genus Vibrio yang berbeda pula (Felix et al 2011: 86).
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Hutan mangrove seringkali juga disebut hutan pantai, hutan pasang surut, hutan 

payau atau hutan bakau. Akan tetapi, istilah bakau sebenarnya hanya merupakan 

dari salah satu jenis tumbuhan yang menyusun hutan mangrove, yaitu jenis Rhizopora spp. 

Oleh karena itu hutan mangrove sudah ditetapkan sebagai nama baku untuk mangrove 

forest. Hutan mangrove merupakan tipe hutan tropika yang khas tumbuh disepanjang pantai 

atau muara sungai dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Mangrove banyak dijumpai di 

wilayah pesisir yang terlindung dari gempuran ombak dan daerah yang landai 

(Dahuri 2004: 68).

Mangrove merupakan ekosistem yang sangat produktif. Berbagai produk dari 

mangrove dapat dihasilkan baik secara langsung maupun tidak langsung, contohnya, 

perikanan pantai yang sangat dipengaruhi oleh keberadaan mangrove, merupakan produk 

yang secara tidak langsung mempengaruhi taraf hidup dan perekonomian desa-desa nelayan 

(Noor et al. 2006: 17). Adanya hubungan linier positif antara luas hutan mangrove dengan 

produksi udang, dimana makin luas hutan mangrove makin tinggi produksi udangnya dan 

sebaliknya. Hal ini didukung oleh berbagai penelitian di negara-negara lain 

(Martosubroto danNaamin 1977: 82).

nama

1.2 Perumusan Masalah

Mahalnya harga udang dipasaran lokal menyebabkan kerugian yang besar bagi petani 

tambak udang windudengan adanya serangan penyakit dari bakteri Vibrio 

menyebabkan kematian udang windu. Permasalahan dalam penelitian ini adalah jenis-jenis 

dan berapakah populasi masing-masing bakteri Vibrio spp yang menyerang udang windu 

dan dikawasan mangrove Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

spp yang
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan jumlah masing-masing bakteri 

Vibrio spp apa saja yang menyerang udang windu dikawasan Mangrove Kecamatan Reteh

Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi ilmiah mengenai jenis

bakteri Vibrio spp yang menyebabkan kematian banyak udang windu dikawasan Mangrove

Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau, sehingga dapat dilakukan

penelitian berkelanjutan tentang cara mengatasi atau menghambat dari pertumbuhan bakteri

tersebut pada udang windu (.Penaens monodon).
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